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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1. Kesimpulan
Dari hasil penelitian yang penulis laksanakan pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Kantor Cabang Bandung, dan berdasarkan pembahasan pada Bab IV tentang “Analisis Kredit Bermasalah dan Penanggulangannya pada PT Bank Tabungan Negara (Persero) Cabang Bandung”, penulis dapat menarik kesimpulan tentang pembahasan sebagai berikut :
1. Perkembangan kredit bermasalah atau Non Performing Loan pada bank BTN cabang Bandung mengalami fluktuasi. Kenaikannya disebabkan karena bank tidak mampu mengawasi kredit bermasalah. Sedangkan penurunannya disebabkan bank mampu maengawasi jumlah kredit yang diberikan kepada nasabah.

2. Kredit bermasalah atau Non Performing Loan  di Bank BTN cabang Bandung disebabkan oleh tiga faktor yaitu yang disebabkan oleh debitur, oleh bank, dan oleh developer.

3. Kebijakan yang akan ditempuh oleh pihak bank PT. Bank Tabungan Negara  (Persero) kantor cabang Bandung dalam menanggulangi masalah NPL adalah alih debitur, penjadualan ulang kredit, penerapan denda, dan penyegelan rumah.
5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan, maka penulis mengajukan saran-saran sebagai masukan kepada PT Bank Tabungan Negara (Persero), diantaranya :
1. Dengan adanya sistem komputirisasi hal ini tentunya akan mempermudah bank dalam memotnitoring angsuran, sehingga diharapkan sedini mungkin tunggakan angsuran KPR dapat diketahui dan disampaikan kepada debitur.

2. Bank hendaknya memperketat dalam pengawasan kredit yang akan diberikan kepada nasabah, didalam hal ini analisa pemberian kredit dapat dibuat seakurat mungkin sehingga kualitas pemberian kredit diperoleh yang baik.
3. Hendaknya bank BTN mempermudah untuk pengalihan (alih debitur)  KPR BTN, tanpa harus merugikan tujuan pokok atau ketentuan yang berlaku di BTN.
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